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KATA PENGANTAR 
 

 

 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Indonesia Yang Maha Esa 

atas rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku “Pendidikan Vokasional: 

Teori dan Praktik” ini dapat hadir di tengah-tengah pembaca. Buku ini 

merupakan perwujudan dari keinginan kami untuk berkontribusi 

dalam pengembangan pendidikan vokasional di Indonesia, sebuah 

sektor yang memegang peranan krusial dalam mencetak sumber daya 

manusia yang kompeten dan siap kerja. 

Di era globalisasi dan perkembangan teknologi yang begitu 

pesat ini, tuntutan terhadap tenaga kerja yang terampil dan adaptif 

semakin meningkat. Pendidikan vokasional, dengan fokusnya pada 

pengembangan keahlian praktis dan relevansi dengan kebutuhan 

industri, menjadi pilar utama dalam menjawab tantangan tersebut. 

Namun, seringkali masih terdapat kesenjangan antara teori yang 

diajarkan di institusi pendidikan dengan praktik nyata di dunia kerja. 

Buku “Pendidikan Vokasional: Teori dan Praktik” ini hadir untuk 

menjembatani kesenjangan tersebut. Kami berusaha menyajikan 

konsep-konsep teoritis pendidikan vokasional secara komprehensif, 

mulai dari landasan filosofis, sejarah perkembangan, hingga model-

model pembelajaran yang efektif. Lebih dari itu, buku ini juga 

diperkaya dengan berbagai contoh praktik baik, studi kasus, dan 

implementasi nyata di lapangan, sehingga pembaca dapat 

memperoleh gambaran yang utuh dan aplikatif. 

Kami berharap buku ini dapat menjadi referensi yang berharga 

bagi para pendidik, praktisi, peneliti, mahasiswa, serta semua pihak 

yang memiliki kepedulian terhadap kemajuan pendidikan vokasional. 

Semoga buku ini mampu menginspirasi dan mendorong inovasi dalam 

upaya peningkatan kualitas pendidikan vokasional di tanah air, demi 

terwujudnya generasi muda yang siap bersaing dan berkarya. 
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Akhir kata, kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari kata 

sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun dari 

pembaca akan senantiasa kami terima dengan tangan terbuka demi 

perbaikan di masa mendatang. Selamat membaca, dan semoga buku 

ini memberikan manfaat yang sebesar-besarnya. 
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Pengertian Pendidikan Vokasional  

Pendidikan vokasional merupakan bentuk pendidikan yang secara 

khusus dirancang untuk dapat membekali peserta didik dengan 

pengetahuan, sikap kerja, dan keterampilan yang relevan dengan 

kebutuhan dunia kerja (Irwanto, 2023). Tujuan strategis pendidikan 

untuk menyiapkan individu agar mampu bekerja dalam bidang 

tertentu, baik di sektor formal maupun informal. Pendidikan 

vokasional mengintegrasikan aspek teori dan praktik secara seimbang 

agar lulusan mampu menerapkan pengetahuan secara langsung dalam 

konteks pekerjaan yang sungguh nyata. 

Istilah "vokasional" berasal dari kata "vocation" yang berarti 

panggilan atau pekerjaan. Pendidikan vokasional dapat dimaknai 

sebagai suatu pendidikan yang akan diarahkan pada pengembangan 

kompetensi yang berkaitan dengan suatu profesi atau pekerjaan 

tertentu. Pendidikan ini secara khusus fokus pada keterampilan teknis 

dan praktik daripada secara teori akademik semata. Hal ini akan 

membedakannya dari pemahaman pendidikan secara umum yang 

lebih menitikberatkan pada suatu penguasaan ilmu pengetahuan atau 

(knowledge) secara luas. 

Pendidikan vokasional di Indonesia memiliki dasar hukum yang 

kuat dan tertuang dalam berbagai peraturan perundang-undangan. 

Secara umum, pendidikan vokasional berada dalam lingkup sistem 

pendidikan nasional sebagaimana diatur dalam Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang 

mengisyaratkan bahwa pendidikan kejuruan merupakan bagian dari 

pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik untuk 

memasuki dunia kerja (Santika et al., 2023). Selanjutnya, Undang-

Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi turut 

mengakomodasi pendidikan vokasional pada jenjang perguruan 

tinggi, seperti pendidikan diploma (D-I hingga D-IV) yang berfokus 

pada penguasaan keahlian terapan (Sutjipto, 2020).  

Peraturan Presiden Nomor 68 Tahun 2022 tentang Revitalisasi 

Pendidikan dan Pelatihan Vokasi menjadi salah satu tonggak penting 

dalam mendorong sinergi antara dunia pendidikan dan dunia industri, 

serta memperkuat kebijakan vokasional nasional. Peraturan lain yang 

turut mengatur pendidikan vokasional meliputi Peraturan Menteri 
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Pendidikan vokasional sering kali masih dianggap sebagai jalur 

alternatif atau "kelas dua", jika dibandingkan dengan pendidikan 

akademik. Pandangan ini perlu diubah dengan memperkuat kualitas, 

daya tarik, dan relevansi pendidikan vokasional melalui kemitraan 

dengan industri, peningkatan fasilitas, serta pengembangan kapasitas 

pendidik vokasional. Ketika keberadaan sistem pendidikan vokasional 

diorganisasi dengan baik dan terkoordinasi akan dapat menjadi motor 

penggerak transformasi sosial dan ekonomi masyarakat terutama di 

era digital dan transformasi pengetahuan serta keterampilan secara 

efektif dan sesuai kebutuhan perkembangan zaman. 

Secara keseluruhan, pendidikan vokasional merupakan pilar 

penting dalam sistem pendidikan nasional yang berorientasi pada 

keterampilan dan produktivitas kerja. Melalui pemberian akses pada 

pendidikan yang bersifat aplikatif dan berbasis kompetensi, 

pendidikan vokasional berperan penting dalam membuat setiap 

pribadi yang tidak hanya terampil secara teknis, tetapi memiliki 

adaptasi terhadap perubahan zaman dan mampu berkontribusi dalam 

pembangunan berkelanjutan (Utomo, 2021). 

 

 
Gambar 1.1: Siswa SMK Teknologi dan Rekayasa 

Sumber: 
https://www.antaranews.com/berita/4415261/menyiapkan-

generasi-berkualitas-melalui-pendidikan-vokasi. 
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peningkatan daya saing di pasar global. Oleh karena itu, pendidikan 

vokasional harus terus disesuaikan dengan tuntutan zaman, sehingga 

dapat berkontribusi secara optimal terhadap produktivitas nasional 

dan pengurangan angka pengangguran. Upaya untuk menguatkan 

pendidikan vokasional, baik melalui kebijakan pemerintah maupun 

kolaborasi dengan sektor industri, akan menjadi kunci untuk 

menciptakan tenaga kerja yang siap menghadapi tantangan global. 

 

Masa Kolonial: Awal Mula Pendidikan Vokasional 

Awal mula pendidikan vokasional di Indonesia dapat ditelusuri pada 

era penjajahan Belanda, di mana pemerintah kolonial mulai 

mengembangkan lembaga-lembaga pendidikan keterampilan untuk 

memenuhi kebutuhan tenaga kerja terampil dalam mendukung 

aktivitas ekonomi dan eksploitasi sumber daya wilayah jajahan. 

Pendidikan pada masa itu tidak diarahkan untuk mencerdaskan 

masyarakat secara menyeluruh, melainkan lebih difokuskan pada 

pencetakan tenaga kerja yang sesuai dengan kepentingan 

administrasi kolonial. Sebagai bagian dari kebijakan tersebut, 

sejumlah sekolah keterampilan seperti Ambachtsschool (sekolah 

pertukangan), Landbouwschool (sekolah pertanian), serta 

Kweekschool voor Inlandsche Onderwijzers (sekolah guru untuk 

pribumi) mulai didirikan secara bertahap di berbagai wilayah Hindia 

Belanda sejak akhir abad ke-19. 

Pelaksanaan pendidikan vokasional pada masa kolonial 

merupakan bagian dari kebijakan strategis pemerintah Belanda untuk 

membentuk kelompok tenaga kerja terampil yang dapat menjalankan 

tugas-tugas teknis sesuai kebutuhan pemerintahan kolonial. Namun, 

akses terhadap pendidikan ini sangat terbatas dan tidak diarahkan 

pada perluasan wawasan atau pengembangan pemikiran kritis 

masyarakat pribumi secara umum. Hanya sebagian kecil dari kalangan 

pribumi, khususnya yang berasal dari kelas sosial atas seperti priyayi 

dan pegawai pemerintah, yang memiliki peluang untuk mengikuti 

pendidikan tersebut. Situasi ini menunjukkan adanya ketimpangan 

yang nyata dalam sistem pendidikan kala itu, yang pada dasarnya 

bersifat elitis dan diskriminatif terhadap mayoritas rakyat Indonesia 

(Supriadi, 2021; Suyatno et al., 2022). Kondisi ini memperlihatkan 
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memiliki kecakapan digital, kemampuan berpikir kritis, dan 

pemecahan masalah yang relevan dengan tuntutan dunia kerja 

modern (World Bank, 2020). Selain itu, integrasi teknologi dalam 

pembelajaran vokasional akan mempersiapkan siswa untuk 

berkompetisi di pasar global, di mana inovasi dan adaptasi teknologi 

menjadi kunci kesuksesan. Penguatan literasi digital dan pemahaman 

tentang kecerdasan buatan juga akan membuka peluang bagi siswa 

untuk berperan aktif dalam sektor-sektor industri yang sedang 

berkembang pesat. 

Konsep link and match perlu diperkuat dengan membangun 

kemitraan yang lebih strategis dan berkelanjutan antara lembaga 

pendidikan vokasional dan sektor industri. Dunia usaha harus 

berperan aktif dalam pengembangan kurikulum, pelatihan tenaga 

pengajar, serta penyelenggaraan program magang bagi siswa. 

Kerjasama semacam ini penting agar pendidikan vokasional dapat 

tetap relevan dan sejalan dengan perkembangan kebutuhan pasar 

kerja yang terus berubah (Anderson & Harsono, 2018). Kolaborasi 

yang lebih intens antara sekolah vokasional dan industri juga dapat 

membantu mempersempit kesenjangan keterampilan yang ada, 

dengan menyediakan pengalaman kerja langsung yang sangat 

berharga bagi siswa. Selain itu, hal ini akan memudahkan lulusan 

untuk lebih cepat beradaptasi dengan tuntutan profesional di dunia 

kerja yang semakin kompleks. 

 

Tabel 2.1: Perkembangan Kurikulum Pendidikan Vokasional di 

Indonesia dari Masa Orde Baru hingga Era Revolusi Industri 4.0 

Periode 
Fokus 

Kurikulum 
Inovasi Utama Sumber 

Orde Baru 
(1966–1998) 

Penyesuaian 
dengan 

kebutuhan 
industri dan 
pasar kerja. 

Pembangunan 
SMK, perluasan 

akses pendidikan 
vokasional, dan 

pengenalan 
berbagai jenis 

kejuruan. 

Suyanto (2015) 

Reformasi 
(1998–2010) 

Peningkatan 
kualitas dan 

relevansi 

Penyusunan 
kurikulum 

berbasis 

Kementerian 
Pendidikan dan 
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pendidikan 
vokasional 

dengan 
kebutuhan pasar 

kerja. 

kompetensi dan 
penguatan fasilitas 

pendidikan. 

Kebudayaan RI 
(2019) 

Era Industri 
4.0 (2010–
sekarang) 

Integrasi 
teknologi digital, 

otomasi, dan 
kecerdasan 

buatan dalam 
pendidikan 
vokasional. 

Pengembangan 
kurikulum 

berbasis 
kompetensi 

dengan penekanan 
pada literasi 

digital, 
kemampuan 

berpikir kritis, dan 
pemecahan 

masalah. 

Era Industri 4.0 
(2010–sekarang) 

Sumber: Tabel diolah oleh penulis 

 

Perkembangan kurikulum ini mencerminkan upaya 

berkelanjutan dari pemerintah dan lembaga pendidikan untuk 

memastikan bahwa pendidikan vokasional di Indonesia tidak hanya 

memberikan keterampilan teknis, tetapi juga kesiapan mental dan 

kemampuan untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan 

dinamika pasar kerja global. Dengan demikian, pendidikan vokasional 

di Indonesia diharapkan dapat menghasilkan tenaga kerja yang tidak 

hanya siap pakai, tetapi juga inovatif dan kompetitif dalam 

menghadapi tantangan industri masa depan. 

 

Kesimpulan 

Pendidikan vokasional di Indonesia telah melalui berbagai perubahan 

penting, terutama sejak masa Orde Baru hingga era Reformasi dan 

masa kini. Pemerintah terus berupaya untuk memperbaiki kualitas 

dan relevansi pendidikan vokasional dengan memperbarui 

kurikulum, meningkatkan fasilitas pendidikan, serta memperkuat 

kemitraan dengan dunia industri. Upaya-upaya tersebut bertujuan 

agar lulusan pendidikan vokasional siap memasuki dunia kerja 

dengan keterampilan yang sesuai dengan tuntutan pasar yang terus 

berkembang. 
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Konsep Dasar Pendidikan Vokasional dan Akademik 

Pendidikan vokasional dan pendidikan akademik memiliki peran yang 

sama penting dalam sistem pendidikan nasional. Kedua jalur 

pendidikan ini hadir untuk memenuhi kebutuhan yang berbeda, baik 

bagi peserta didik maupun bagi pembangunan sumber daya manusia 

secara nasional. Perbedaan mendasar antara keduanya terletak pada 

fokus, tujuan, dan pendekatan pembelajaran yang digunakan. 

Pendidikan vokasional merupakan pendidikan yang 

mengutamakan penguasaan keahlian terapan dan keterampilan 

teknis suatu pekerjaan tertentu. Pendidikan ini dirancang untuk 

mempersiapkan peserta didik agar memiliki kompetensi spesifik yang 

langsung dapat diterapkan di dunia kerja. Dalam konteks Indonesia, 

pendidikan vokasional meliputi program pendidikan Diploma, mulai 

dari Diploma I (D1) yang menghasilkan Ahli Pratama, Diploma II (D2) 

yang menghasilkan Ahli Muda, Diploma III (D3) yang menghasilkan 

Ahli Madya, hingga Diploma IV (D4) yang menghasilkan Sarjana 

Terapan. Pendidikan vokasional berfokus pada pengembangan 

keterampilan praktis yang dibutuhkan dalam dunia kerja dengan 

durasi waktu belajar yang relatif singkat. 

Sementara itu, pendidikan akademik merupakan pendidikan 

yang mengutamakan penguasaan dan pengembangan disiplin ilmu 

pengetahuan, teknologi, maupun seni. Jalur pendidikan ini 

menekankan pada kemampuan teoretis, analitis, dan riset untuk 

mengembangkan pengetahuan dalam suatu bidang ilmu. Pendidikan 

akademik di Indonesia mencakup program Strata 1 (S1) yang 

menghasilkan gelar Sarjana, Strata 2 (S2) atau Magister yang 

menghasilkan gelar Master, dan Strata 3 (S3) atau Doktoral yang 

menghasilkan gelar Doktor. Pendidikan akademik memiliki durasi 

masa pendidikan yang lebih lama dibandingkan dengan pendidikan 

vokasional. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, kedua jalur pendidikan ini bersama 

dengan pendidikan profesi merupakan bagian integral dari 

pendidikan tinggi di Indonesia. Ketiganya memiliki fungsi, tujuan, dan 

kontribusi yang berbeda terhadap pembangunan nasional. 
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Gambar 3.1: Komparasi Pendidikan Vokasional dan Akademik 

dalam Sistem Pendidikan Nasional 

Sumber: Diadaptasi dari UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. 

 

Kesimpulan 

Pendidikan vokasional dan pendidikan akademik memiliki perbedaan 

yang signifikan dalam berbagai aspek, mulai dari fokus, tujuan, 

kurikulum, metode pembelajaran, hingga prospek karier dan studi 

lanjut. Kedua jalur pendidikan ini memiliki peran yang sama 

pentingnya dalam sistem pendidikan nasional dan dalam memenuhi 

kebutuhan pembangunan sumber daya manusia. 

Pendidikan vokasional, dengan fokusnya pada pengembangan 

keterampilan praktis, memiliki peran penting dalam menyediakan 

tenaga kerja terampil yang dibutuhkan oleh dunia kerja dan industri. 

Sementara itu, pendidikan akademik, dengan fokusnya pada 

pengembangan ilmu pengetahuan, memiliki peran penting dalam 

kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, dan inovasi. 

Pemilihan antara pendidikan vokasional dan pendidikan 

akademik seharusnya tidak didasarkan pada persepsi bahwa salah 

satunya lebih baik dari yang lain, tetapi pada minat, bakat, dan tujuan 
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peserta didik. Keduanya menawarkan jalur pendidikan yang berbeda 

namun sama-sama berharga dan berkontribusi pada pembangunan 

nasional. 

Dalam menghadapi era globalisasi dan revolusi industri 4.0, baik 

pendidikan vokasional maupun pendidikan akademik harus terus 

beradaptasi dan bertransformasi. Kerja sama antara lembaga 

pendidikan, industri, dan pemerintah menjadi kunci keberhasilan 

dalam menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi yang relevan 

dengan kebutuhan zaman. 
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pendidikan vokasi yang mencakup program Diploma I sampai 

Diploma IV serta Sarjana Terapan. Pendidikan vokasi pada jenjang ini 

menekankan penguasaan keahlian terapan sebagai pembeda dari 

pendidikan akademik yang berorientasi pada pengembangan ilmu.  

Selain itu, Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang 

Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan memberikan kerangka 

teknis dalam penyelenggaraan pendidikan vokasional, termasuk kerja 

sama antara lembaga pendidikan dengan dunia usaha dan dunia 

industri (DUDI). Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2016 tentang 

Revitalisasi SMK menjadi tonggak penting dalam upaya peningkatan 

kualitas dan daya saing SMK melalui pembaruan kurikulum, 

penguatan kompetensi guru, serta pembangunan sarana pendukung 

berbasis industri. 

 

Kebijakan Pemerintah Terkait Pendidikan Vokasional 

Pemerintah Indonesia telah merancang dan melaksanakan berbagai 

kebijakan untuk memperkuat pendidikan vokasional sejalan dengan 

dinamika kebutuhan tenaga kerja. Salah satu kebijakan strategis 

adalah Program Revitalisasi SMK yang diluncurkan melalui Instruksi 

Presiden No. 9 Tahun 2016. Program ini bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas lulusan SMK agar memiliki kompetensi yang 

sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. Fokus utama dari program ini 

mencakup perbaikan kurikulum berbasis kompetensi, pelatihan dan 

sertifikasi guru produktif, penyediaan fasilitas praktik yang modern, 

serta pembentukan teaching factory yang menggabungkan kegiatan 

belajar dan produksi nyata. 

Selain itu, kebijakan link and match antara lembaga pendidikan 

dan industri menjadi prioritas dalam pengembangan pendidikan 

vokasional. Konsep ini mendorong keterlibatan aktif industri dalam 

berbagai aspek pendidikan, mulai dari penyusunan kurikulum, 

penyediaan tempat magang, hingga sertifikasi kompetensi. 

Implementasi kebijakan ini telah diterapkan dalam berbagai bentuk, 

seperti kelas industri, pelatihan bersama, dan penyediaan instruktur 

dari kalangan profesional industri. Melalui pendekatan ini, pendidikan 

vokasional diharapkan lebih responsif terhadap perubahan 

kebutuhan dunia kerja. 
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Kesimpulan 

Pendidikan vokasional memegang peranan penting dalam upaya 

peningkatan kualitas sumber daya manusia Indonesia yang terampil, 

adaptif, dan siap kerja. Dengan basis hukum yang kuat sebagaimana 

tertuang dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, Undang-

Undang Pendidikan Tinggi, serta berbagai peraturan dan kebijakan 

turunannya seperti Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2016, 

pendidikan vokasional diarahkan untuk memenuhi kebutuhan dunia 

industri dan dunia kerja secara langsung. 

Berbagai kebijakan pemerintah, seperti program revitalisasi 

SMK, link and match, dan transformasi kurikulum berbasis industri 

4.0, merupakan langkah konkret untuk mengatasi tantangan klasik 

dalam pendidikan vokasional, seperti ketimpangan antara 

kompetensi lulusan dan kebutuhan industri (mismatch), keterbatasan 

fasilitas, dan minimnya kolaborasi dengan dunia usaha. Pendidikan 

vokasional juga telah merambah berbagai jenjang dan sektor, mulai 

dari pendidikan menengah, tinggi, hingga nonformal melalui pelatihan 

dan kursus berbasis masyarakat. 

Namun demikian, keberhasilan implementasi pendidikan 

vokasional sangat bergantung pada komitmen semua pihak: 

pemerintah, lembaga pendidikan, industri, dan masyarakat. Oleh 

karena itu, sinergi antaraktor, pembaruan kebijakan yang 

berkelanjutan, serta peningkatan kualitas dan relevansi kurikulum 

perlu terus dilakukan agar pendidikan vokasional benar-benar 

menjadi motor penggerak pembangunan ekonomi nasional dan 

peningkatan daya saing bangsa di kancah global. 
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Pendahuluan  

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan aset utama dalam 

mendukung pembangunan nasional di berbagai bidang, mulai dari 

ekonomi, sosial, hingga budaya. Kualitas SDM menentukan 

kemampuan suatu negara dalam bersaing secara global. SDM yang 

unggul tidak hanya menguasai pengetahuan, tetapi juga memiliki 

keterampilan praktis dan sikap kerja yang produktif. Dalam hal ini, 

pendidikan vokasional menjadi sarana strategis untuk mencetak 

tenaga kerja yang kompeten, adaptif, dan siap kerja. 

Berbeda dengan pendidikan umum, pendidikan vokasional 

menekankan pembelajaran berbasis praktik, pengalaman lapangan, 

serta kerja sama langsung dengan dunia industri. Tujuannya adalah 

menghasilkan lulusan yang menguasai keterampilan spesifik sesuai 

kebutuhan sektor seperti manufaktur, pariwisata, pertanian, dan 

teknologi informasi. Konsep link and match menyelaraskan kurikulum 

dengan kebutuhan riil industri menjadi pendekatan utama agar 

lulusan benar-benar siap pakai di dunia kerja (Daryanto et al., 2022). 

Di era globalisasi dan revolusi industri 4.0, tantangan dunia kerja 

terus berubah, dan pendidikan vokasional hadir untuk menjembatani 

kesenjangan keterampilan antara lulusan dan kebutuhan industri. 

Sertifikasi kompetensi, pemagangan industri, serta pendidikan 

kewirausahaan menjadi aspek penting dalam menciptakan tenaga 

kerja mandiri dan inovatif. 

Pendidikan vokasional, dengan dukungan kebijakan pemerintah 

dan kemitraan dengan industri, mampu menurunkan pengangguran, 

meningkatkan produktivitas nasional, serta memperkuat daya saing 

bangsa. Oleh karena itu, pengembangan pendidikan vokasional 

merupakan kunci dalam mewujudkan pembangunan nasional yang 

inklusif dan berkelanjutan. 

 

Tujuan Pendidikan Vokasional  

1. Mengembangkan Keterampilan Kerja Spesifik  

Pendidikan vokasional membekali siswa dengan keterampilan 

praktis sesuai kebutuhan industri. Berbasis praktik, siswa belajar 

mengoperasikan alat dan menjalankan prosedur standar. 

Kurikulum disusun bersama mitra industri agar relevan. Praktik 
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serta memastikan bahwa pengajaran yang diberikan memiliki 

standar yang tinggi. Dengan investasi pada pengembangan guru, 

kualitas pendidikan vokasional dapat lebih ditingkatkan. 

 

4. Penggunaan Teknologi Digital dalam Pendidikan Vokasional 

Pemanfaatan teknologi digital dalam pendidikan vokasional dapat 

meningkatkan efisiensi dan relevansi pembelajaran. Teknologi 

seperti simulasi komputer, perangkat lunak industri, dan e-

learning dapat membantu siswa mempelajari keterampilan praktis 

tanpa perlu peralatan fisik yang mahal. Selain itu, teknologi juga 

memungkinkan pengajaran jarak jauh dan akses ke sumber daya 

pembelajaran global. Integrasi teknologi dalam kurikulum dapat 

memberikan siswa keterampilan digital yang semakin dibutuhkan 

di hampir semua sektor industri, menjadikan mereka lebih siap 

untuk berkompetisi di pasar kerja yang semakin bergantung pada 

teknologi (Agustian et al., 2024). 

 

Penutup 

Pendidikan vokasional merupakan strategi kunci dalam menciptakan 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul, terampil, dan siap 

menghadapi dunia kerja. Di tengah tantangan global yang terus 

berkembang, pendidikan vokasional harus terus berinovasi, adaptif 

terhadap kebutuhan industri, dan inklusif bagi seluruh lapisan 

masyarakat. Dengan penguatan kurikulum, peningkatan kualitas 

pengajar, serta kolaborasi erat dengan dunia usaha, pendidikan 

vokasional mampu menjawab tantangan ketenagakerjaan. Investasi 

dalam sektor ini bukan hanya menciptakan individu yang mandiri 

secara ekonomi, tetapi juga merupakan investasi strategis bagi 

kemajuan pembangunan ekonomi dan sosial bangsa dalam jangka 

panjang. 
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peran pekerjaan. Akibatnya, fungsi pendidikan menengah kejuruan 

adalah untuk menciptakan profesional pembangunan yang memiliki 

keterampilan, dapat melaksanakan tugas secara efektif dan efisien, 

dan mengubah pola pikir individu dari mengejar status menjadi 

mencapai tujuan.(Hanafi, 2014).  

Saat ini, terdapat kritik signifikan yang ditujukan pada sistem 

pendidikan, yang menyatakan bahwa peningkatan akses terhadap 

pendidikan sebenarnya mengarah pada peningkatan jumlah individu 

terdidik yang menganggur alih-alih meningkatkan tenaga kerja untuk 

memenuhi permintaan pasar tenaga kerja. Kritik ini beralasan, karena 

data sensus menunjukkan bahwa persentase individu pengangguran 

yang memiliki gelar sarjana lebih tinggi dibandingkan dengan mereka 

yang memiliki tingkat pendidikan lebih rendah.(Kompri, 2014). 

Perkembangan berlangsung cepat dan sering kali tidak terduga. 

Perubahan terjadi dengan cepat di hampir semua sektor. Masalah 

utamanya adalah bahwa banyak orang terus bergantung pada 

keterampilan yang diperoleh di masa lalu, meskipun perubahan cepat 

ini memerlukan persiapan untuk gambaran yang kompetitif, kreatif, 

dan berkembang. Kendala signifikan dalam gambaran pendidikan saat 

ini adalah kualitas pendidikan yang buruk di berbagai tingkat, 

khususnya dalam pelatihan kejuruan. Kualitas pendidikan kejuruan 

yang tidak memadai ini menghambat pengembangan sumber daya 

manusia yang kompeten dan terampil yang penting untuk memenuhi 

tuntutan pembangunan nasional saat ini di berbagai sektor 

(Thompson et al., 2001). 

 

Konsep Teori Belajar dan Pembelajaran 

Teori adalah kerangka kerja yang digunakan untuk mengklarifikasi, 

meramalkan, dan memahami berbagai peristiwa di berbagai bidang 

pengetahuan. Teori biasanya muncul dari pengamatan, penelitian, dan 

evaluasi yang bertujuan untuk mengungkap pola atau hubungan di 

antara variabel yang sudah ada. Dalam bidang pendidikan, teori 

membantu menggambarkan bagaimana peserta didik memperoleh 

pengetahuan, unsur-unsur yang mempengaruhi perjalanan belajar, 

dan metode yang efektif untuk meningkatkan pembelajaran. Teori 

pembelajaran dapat mencakup beberapa bidang, termasuk psikologi, 
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demikian, kesulitan yang terkait dengan pengembangan soft skills 

tidak boleh diabaikan. Mengajarkan soft skills melalui metode kelas 

tradisional sering kali terbukti menantang. Akibatnya, diperlukan 

strategi yang lebih komprehensif dan inventif, yang dapat mencakup 

perpaduan kurikulum dengan kegiatan ko-kurikuler dan 

ekstrakurikuler, dengan menekankan pengalaman belajar langsung. 

Sistem informasi yang membantu dalam mengawasi program 

kolaboratif sangat penting untuk menilai dan meninjau dampak 

pengembangan keterampilan. Oleh karena itu, pendidikan kejuruan 

yang terstruktur dengan cermat berdasarkan persyaratan industri 

dapat menghasilkan lulusan yang kompetitif dalam skala nasional dan 

global. Dengan mengintegrasikan keterampilan lunak dan 

keterampilan keras, lembaga pendidikan kejuruan memiliki peluang 

signifikan untuk mengembangkan tenaga kerja yang unggul tidak 

hanya dalam kemampuan teknis tetapi juga memiliki keterampilan 

komunikasi yang diperlukan untuk berkembang di tempat kerja yang 

dinamis dan kreatif (Agustian et al., 2024). 
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yang menekankan peran aktif siswa dalam membangun pemahaman 

melalui pengalaman dan interaksi, serta teori belajar eksperiensial 

yang menggarisbawahi pentingnya pengalaman langsung dalam 

pembelajaran. Selain itu, teori taksonomi Bloom juga sering 

digunakan sebagai kerangka dalam merancang pembelajaran berbasis 

kompetensi, yang berfokus pada pengembangan keterampilan 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dengan adanya landasan teori yang 

kuat, penerapan model pembelajaran berbasis kompetensi dapat lebih 

terarah dan efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan serta 

memastikan bahwa siswa memperoleh keterampilan yang dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan nyata (Suteja 2017). 

 

Definisi Pembelajaran Berbasis Kompetensi 

Pembelajaran berbasis kompetensi adalah pendekatan dalam 

pendidikan yang berfokus pada penguasaan keterampilan dan 

pengetahuan yang dapat diterapkan dalam berbagai situasi kehidupan 

nyata. Model ini menekankan bahwa keberhasilan belajar tidak hanya 

diukur berdasarkan pemahaman teori, tetapi juga melalui 

kemampuan peserta didik dalam mengaplikasikan konsep yang telah 

dipelajari. Dalam pembelajaran berbasis kompetensi, kurikulum 

dirancang agar sesuai dengan standar kompetensi yang telah 

ditetapkan, sehingga setiap peserta didik memiliki kesempatan untuk 

berkembang sesuai dengan kecepatan dan kemampuannya sendiri. 

Selain itu, pendekatan ini mendorong proses belajar yang lebih aktif, 

kolaboratif, dan berbasis pada pemecahan masalah, sehingga siswa 

tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga terlibat secara 

langsung dalam pembentukan pemahaman mereka. Dengan demikian, 

pembelajaran berbasis kompetensi dapat meningkatkan efektivitas 

pendidikan serta memastikan bahwa peserta didik memiliki 

keterampilan yang relevan dan siap digunakan dalam dunia kerja 

maupun kehidupan sehari-hari. Berikut beberapa penjelasan 

mengenai pembelajaran berbasis kompetensi : (Trisnantari E, dkk 

2015) 

1. Menurut Le Boterf (2000), pembelajaran berbasis kompetensi 

dimana mendorong strategi pembelajaran berbasis kompetensi. 
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benar aplikatif dan kontekstual. Integrasi teknologi, seperti 

pemanfaatan platform digital dan multimedia, turut memainkan 

peran strategis dalam menciptakan pengalaman belajar yang 

interaktif dan mendalam. Selain itu, penerapan evaluasi yang 

berkelanjutan melalui umpan balik konstruktif dari siswa dan 

pemangku kepentingan lainnya menjadi landasan penting untuk 

perbaikan dan pengembangan model pembelajaran. Dengan 

sinergi antara peningkatan kapasitas pendidik, inovasi kurikulum, 

dan pemanfaatan teknologi, model pembelajaran berbasis 

kompetensi diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang siap 

menghadapi tantangan profesional dan kehidupan modern 

(Sanatang 2020). 

 

Kesimpulan 

Model pembelajaran Berbasis Kompetensi ditujukan untuk 

menciptakan lulusan yang  kompeten untuk membangun kehidupan 

diri, masyarakat, bangsa, dan  negara. Berbasis kompetensi 

merupakan suatu sistem kurikulum nasional yang  

mengakomodasikan berbagai kebutuhan tingkat nasional, daerah, dan  

sekolah, serta dapat diperkaya untuk kepentingan global. Sebagai 

suatu  sistem, Kurikulum Berbasis Kompetensi merupakan standar 

kompetensi  nasional. Daerah dan sekolah menjabarkan standar 

tersebut ke dalam  seperangkat rencana dan pengaturan kegiatan, 

pengalaman belajar, materi  pembelajaran, alokasi waktu, pengelolaan 

kelas, media dan sumber belajar,  serta penilaian hasil belajar.  

Keberhasilan pelaksanaan Berbasis Kompetensi ditandai dengan 

perwujudan kebiasan berpikir dan bertindak peserta didik dalam 

kehidupan  sehari-hari di keluarga, sekolah, dan di masyarakat. 

Kurikulum perlu dinilai  secara berencana dan berkala untuk 

mengetahui efektifitas dan efisiensi  dalam pelaksanaannya. 

Berkenaan dengan hal tersebut, penilaian kurikulum dilakukan oleh 

berbagai komponen yang relevan. Secara keseluruhan, penerapan 

Model Pembelajaran Berbasis Kompetensi merupakan pendekatan 

komprehensif dalam pendidikan yang didasarkan pada fondasi teori 

yang mendalam meliputi definisi pembelajaran berbasis kompetensi, 
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teori-teori pendidikan seperti konstruktivisme, eksperiensial, hingga 

prinsip-prinsip dasar yang menitikberatkan pada pembelajaran yang 

aktif dan autentik. Model ini mengintegrasikan berbagai jenis strategi 

pembelajaran, mulai dari problem-based learning, project-based 

learning, hingga cooperative learning, yang memiliki karakteristik 

unggul dibandingkan metode konvensional melalui penerapan yang 

lebih aplikatif dan relevan dengan kebutuhan dunia kerja. Dalam 

implementasinya, strategi diferensiasi diterapkan di berbagai tingkat 

pendidikan, disertai studi kasus nyata yang menggambarkan proses 

dan hasil pembelajaran, meskipun dihadapkan pada tantangan seperti 

perubahan paradigma, keterbatasan sumber daya, dan kesenjangan 

pelatihan. Evaluasi keberhasilan pun dilakukan secara menyeluruh 

melalui kombinasi evaluasi formatif dan sumatif, melibatkan peran 

aktif guru sebagai fasilitator dan siswa sebagai partisipan dalam 

pengembangan model tersebut, sehingga rekomendasi perbaikan 

terus diimplementasikan guna meningkatkan efektivitas secara 

berkelanjutan. Dengan demikian, Model Pembelajaran Berbasis 

Kompetensi hadir sebagai kerangka strategis yang tidak hanya 

meningkatkan mutu dan relevansi pendidikan, tetapi juga 

menghasilkan lulusan yang siap bersaing dan adaptif dalam 

menghadapi dinamika serta tuntutan era modern. 
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serta pembelajaran berbasis proyek nyata (real project-based 

learning), Politeknik Bosowa (POLTEKBOS) berupaya membangun 

budaya kerja profesional di lingkungan kampus sejak dini. 

Melalui integrasi antara kurikulum vokasi, unit produksi internal, 

serta kerja sama strategis dengan mitra industri di sektor manufaktur, 

pertambangan, dan teknologi, POLTEKBOS tidak hanya mendidik 

tetapi juga membentuk lulusan yang berdaya saing global, mandiri, 

dan mampu beradaptasi dalam lingkungan industri yang terus 

berubah. 

Melalui buku ini, kita akan memahami konsep, strategi 

implementasi, tantangan, serta best practice dari pendekatan TeFa dan 

TI. Berikut pendekatan pembelajaran Teaching Factory dan Teaching 

Industry: Konsep, Strategi, Tantangan, dan Praktik Baik di 

POLTEKBOS. 

 

Konsep Dasar TeFa dan TI 
TeFa adalah pendekatan pembelajaran vokasional yang berbasis pada 

proses produksi barang atau jasa yang sesuai dengan standar dan 

prosedur industri, namun dilakukan dalam lingkungan pendidikan. 

Tujuan utamanya adalah menciptakan suasana belajar yang 

kontekstual, realistis, dan berorientasi pada kebutuhan dunia industri. 

Teaching Industry (TI) adalah perluasan dari TeFa, dimana institusi 

pendidikan tidak hanya meniru proses industri, tetapi juga 

berkolaborasi langsung dengan industri dalam bentuk co-production, 

co-ownership, bahkan menjadikan institusi pendidikan sebagai bagian 

dari rantai nilai (value chain) industri. Adapun prinsip utamanya 

adalah sebagai berikut: 

1. Learning by producing, 

2. Industry-driven curriculum, 

3. Professional working culture, 

4. Outcome-based learning. 

 

Strategi Implementasi  
Implementasi pendekatan TeFa dan TI memerlukan sinergi antara 

kurikulum, SDM, sarana produksi, dan kemitraan dengan masyarakat 

dan dunia industri. Di Politeknik Bosowa, pendekatan ini dilakukan 

melalui strategi berikut: 
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Aspek Deskripsi Kutipan 
Kemitraan 

dengan 
Masyarakat dan 
Dunia Industri 

Kolaborasi dengan masyarakat 
dan industri untuk kompetensi 
SDM, proyek, dan penempatan 
kerja. 

(Fitriani, 2024) 
(Somantri and 

Pramudita, 2024) 

Penerapan 
Teknologi 

Hasil pembelajaran yang 
digunakan untuk kalangan 
terbatas dan industri. 

(Wahjusaputri et 
al., 2024) 

Organisasi 

Organisasi profesional yang 
lengkap mulai dari input proses 
dan output yang berpengalaman 
langsung dari industri 

(Wahjusaputri et 
al., 2024) 

Kewirausahaan 

Fokus pada pengembangan 
keterampilan kewirausahaan 
melalui kegiatan bisnis dan 
startup.  

(Sulistyowati et al., 
2024) (Widodo et 

al., 
2024)(Tjiptady, 

Yoto and Marsono, 
2020) 

Sumber: Tabel diolah penulis 

 

 

Tabel 8.1 menggambarkan komponen penting dalam penguatan 

pendidikan vokasi berbasis industri yang meliputi enam aspek utama. 

Pertama, Integrasi Kurikulum dengan Industri yaitu menekankan 

pentingnya penyelarasan materi pembelajaran dengan standar dan 

prosedur dunia kerja agar lulusan siap pakai (Boejang et al., 2024; 

Rudiyanto, 2024). Kedua, aspek Infrastruktur menyoroti penggunaan 

peralatan berstandar industri untuk menciptakan simulasi lingkungan 

kerja nyata (Agustin Hanivia Cindy et al., 2023). Ketiga, Kemitraan 

dengan Masyarakat dan Dunia Industri berfokus pada kolaborasi 

dalam peningkatan kompetensi SDM, proyek bersama, dan 

penempatan kerja (Fitriani, 2024; Somantri & Pramudita, 2024). 

Keempat, Penerapan Teknologi mencerminkan pemanfaatan hasil 

pembelajaran dalam konteks terbatas maupun kebutuhan industri 

(Wahjusaputri et al., 2024). Kelima, aspek Organisasi menegaskan 

pentingnya struktur profesional dengan keterlibatan langsung tenaga 

ahli dari industri dalam keseluruhan proses pendidikan 

(Wahjusaputri et al., 2024). Terakhir, Kewirausahaan mendorong 

mahasiswa mengembangkan jiwa usaha melalui pelatihan, bisnis, dan 
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startup agar tidak hanya siap bekerja tetapi juga mampu menciptakan 

lapangan kerja (Sulistyowati et al., 2024; Widodo et al., 2024; Tjiptady 

et al., 2020). 

 

  
a b 

  
c d 

Gambar 8.1: Teaching Factory Politeknik Bosowa a. Gedung TeFa, 

b. Bagging Machine karya mahasiswa, c. Robot AGV pengangkut 

barang di Tefa, d. Sistem IoT pada kandang tertutup di 

Kabupaten Gowa. 

Sumber: Gambar diolah penulis 

 

Gambar-gambar tersebut menampilkan implementasi TeFa di 

Politeknik Bosowa sebagai bagian dari pendekatan pembelajaran 

berbasis industri. Gedung TeFa yang menjadi pusat kegiatan praktik 

dan produksi mahasiswa, dirancang menyerupai lingkungan kerja 

industri sesungguhnya. Bagging Machine hasil karya mahasiswa 

Program Studi Teknik Mekatronika yang telah difungsikan dalam 

operasional TeFa dengan ciri prodi FMCG, menunjukkan keterampilan 

teknis mahasiswa dalam merancang dan mengembangkan perangkat 

otomatisasi sesuai kebutuhan masyarakat dan industri. 
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Kesimpulan dan Rekomendasi 

TeFa dan TI memainkan peran penting dalam menjembatani 

kesenjangan antara dunia pendidikan dan kebutuhan industri, 

sebagaimana diimplementasikan di Politeknik Bosowa. Untuk 

menghasilkan lulusan yang kompeten dan adaptif terhadap 

perubahan industri 4.0 dan 5.0, lembaga pendidikan harus 

mengintegrasikan pembelajaran berbasis proyek nyata, memperbarui 

kurikulum secara berkala, membangun kemitraan strategis dengan 

industri, serta menumbuhkan budaya inovasi dan kewirausahaan. 

Selain itu, penting bagi institusi untuk menyediakan pelatihan 

berkelanjutan bagi pendidik agar tetap relevan dengan perkembangan 

industri dan mampu mengimplementasikan pendekatan 

pembelajaran yang kontekstual dan aplikatif. 
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hanya memahami konsep, tetapi juga mampu menerapkannya secara 

efektif dalam situasi kerja nyata. 

Salah satu pendekatan yang dinilai efektif untuk menjawab 

kebutuhan tersebut adalah Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-

Based Learning, PjBL). Pendekatan ini menempatkan peserta didik 

sebagai aktor utama dalam proses pembelajaran, di mana mereka 

tidak hanya memahami konsep secara teoretis, tetapi juga terlibat 

aktif dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proyek 

nyata yang relevan dengan bidang keahliannya (Astarina et al., 2020). 

Melalui keterlibatan langsung ini, peserta didik memperoleh 

pengalaman belajar yang autentik, meningkatkan keterampilan 

teknis, serta mengembangkan kapasitas manajerial dan kemampuan 

refleksi kritis terhadap proses yang dijalankan. 

Bab ini bertujuan untuk membahas konsep dasar, karakteristik 

utama, serta strategi implementasi Pembelajaran Berbasis Proyek 

dalam konteks pendidikan vokasional. Selain itu, bab ini juga akan 

menguraikan tantangan yang dihadapi dalam penerapannya serta 

berbagai solusi yang dapat dikembangkan untuk mengoptimalkan 

efektivitas pembelajaran. Untuk memperkuat pembahasan, bab ini 

menyajikan ilustrasi penerapan PjBL berdasarkan pengalaman 

langsung dalam pengembangan proyek budidaya tanaman hidroponik 

pada mata kuliah Produksi Tanaman Tanpa Tanah, sebagai salah satu 

contoh implementasi di bidang teknologi produksi tanaman pangan. 

 

Landasan Teori Pembelajaran Berbasis Proyek 

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning atau PjBL) 

merupakan pendekatan pedagogis yang menempatkan peserta didik 

sebagai pusat aktivitas pembelajaran, dengan mengarahkan mereka 

untuk membangun pengetahuan melalui keterlibatan dalam proyek 

nyata. Menurut , PjBL adalah model pembelajaran yang mengharuskan 

peserta didik bekerja selama periode tertentu untuk menghasilkan 

produk atau solusi terhadap permasalahan nyata dan kompleks 

(Kolova & Belkina, 2021). Melalui pendekatan ini, peserta didik tidak 

hanya mengembangkan pengetahuan konseptual, tetapi juga 

keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas 

(Riskayanti, 2021). 
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Gambar 9.1: Implementasi PjBL di Jurusan Pertanian,  

Politeknik Negeri Subang 

Sumber: Dokumentasi pribadi penulis 

 

 

Tantangan dan Solusi dalam Implementasi PjBL di 

Pendidikan Vokasi 

Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) memiliki potensi besar dalam 

meningkatkan relevansi dan kualitas pendidikan vokasional. Namun, 

dalam praktiknya, implementasi PjBL masih menghadapi sejumlah 

tantangan yang bersifat struktural dan operasional. Kompleksitas 

pendekatan ini, yang mengharuskan integrasi antara aspek pedagogis, 

teknis, dan manajerial, seringkali menjadi kendala terutama bagi 

lembaga yang belum memiliki infrastruktur dan sistem pendukung 

yang memadai. Oleh karena itu, identifikasi tantangan serta 

perumusan strategi implementasi yang adaptif menjadi langkah 

krusial dalam mengoptimalkan penerapan PjBL secara berkelanjutan 

dan sesuai dengan karakteristik pendidikan vokasi. 
1. Tantangan implementasi PjBL dalam Pendidikan Vokasi 

Salah satu tantangan utama dalam penerapan PjBL adalah 

keterbatasan sarana dan prasarana pendukung. Banyak satuan 
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Namun demikian, keberhasilan implementasi PjBL sangat 

bergantung pada kesiapan institusi dalam menyediakan fasilitas, 

meningkatkan kapasitas pendidik, serta membangun jejaring 

kemitraan yang kuat dengan dunia industri. Oleh karena itu, 

diperlukan strategi implementasi yang adaptif dan kolaboratif, mulai 

dari perencanaan proyek yang realistis hingga penguatan evaluasi 

berbasis proses. Ke depan, pengembangan model PjBL dalam 

pendidikan vokasi perlu terus dikaji dan disempurnakan agar mampu 

merespons dinamika dunia kerja yang semakin kompleks dan 

berubah cepat. 
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Prinsip-prinsip pengembangan kurikulum pendidikan vokasional 

ini bertujuan untuk memastikan bahwa kurikulum tersebut dapat 

membekali siswa dengan keterampilan dan pengetahuan yang 

dibutuhkan untuk sukses didunia kerja. Dengan demikian, 

pengembangan kurikulum Pendidikan vokasional yang efektif 

memerlukan pemahaman yang mendalam tentang kebutuhan 

industri, dan dunia kerja, serta kemampuan untuk mengintegrasikan 

pengetahuan dan keterampilan yang relevan ke dalam kurikulum. 

Dalam prinsip pengembangan kurikulum pendidikan vokasional 

akan membahas tentang kurikulum yang efektif, berbasis kebutuhan 

industri, fleksibilitas, integrasi teori dan praktik, penekanan pada 

keterampilan dan kompetensi, serta keterlibatan industri dalam 

proses pengembangan kurikulum. Dengan memahami prinsip-prinsip 

ini, diharapkan para pendidik dan praktisi pendidikan vokasional 

dapat menciptakan program pendidikan yang relevan dan efektif 

dalam menyiapkan tenaga kerja yang siap dan kompeten. 

 

Konsep Kurikulum 

Istilah kurikulum berasal dari bahasa Latin “currere” yang awalnya 

digunakan untuk menggambarkan lapangan perlombaan lari dengan 

garis start dan finish yang jelas. Seiring waktu, istilah ini diadopsi oleh 

dunia pendidikan dan menjadi sangat populer dalam konteks 

pembelajaran, menggambarkan perjalanan pendidikan dari awal 

hingga akhir dengan tujuan yang jelas (TIM Kurikulum, 2018). 

Definisi kurikulum secara operasional juga tercantum dalam 

peraturan perundang-undangan, yaitu Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan 

Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005. Menurut Pasal 1 ayat 19 UU No. 

20 Tahun 2003, kurikulum didefinisikan sebagai seperangkat rencana 

dan pengaturan yang sistematis mengenai tujuan, isi, bahan Pelajaran, 

dan metode pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan nasional (Hasan, 2025). 

Pandangan tradisional tentang kurikulum adalah bahwa 

kurikulum merupakan Kumpulan mata Pelajaran yang harus 

diajarkan oleh guru dan dipelajari oleh siswa. Dalam pandangan ini, 
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karena itu, lembaga Pendidikan kejuruan harus memastikan 

pelatihan yang diselenggarakan relevan dengan tugas dan 

pekerjaan di dunia usaha dan industri 

13. Isi Pendidikan vokasi dan kejuruan harus didasarkan pada 

pengalaman dan keahlian para profesional di bidangnya. Mereka 

yang paling memahami kebutuhan industri dan standar 

kompetensi yang relevan, sehingga pengalaman mereka menjadi 

acuan penting dalam pengembangan kurikulum pendidikan 

vokasional 

14. Setiap bidang pekerjaan memiliki karakteristik dan isi kompetensi 

yang unik. Oleh karena itu, analisis pekerjaan yang spesifik 

diperlukan untuk mengidentifikasi dan mengembangkan 

kompetensi yang relevan dengan bidang tertentu, seperti 

teknologi, bisnis, seni, pariwisata, Kesehatan, dan agribisnis 

15. Pendidikan vokasional efektif jika berbasis kompetensi dan 

penilaian kinerja, serta efisien jika disesuaikan dengan kebutuhan 

individu dan masyarakat. Lembaga pendidikan vokasi perlu 

melakukan studi kelayakan untuk memastikan programnya 

relevan dengan kebutuhan industri dan dunia usaha 

16. Pendidikan vokasional membutuhkan investasi dan biaya 

operasional yang lebih besar dibandingkan Pendidikan umum 

karena pelatihan yang intensif dan kebutuhan fasilitas serta 

peralatan yang memadai. Oleh karena itu, Pendidikan vokasional 

tidak boleh dipaksakan beroperasi tanpa dukungan biaya yang 

cukup (Rifa’i, 2019). 

 

Menurut Miller, prinsip pengembangan kurikulum pendidikan 

vokasional mencakup: 

1. Berbasis Kebutuhan Industri dan Masyarakat 

Pendidikan vokasional harus dirancang berdasarkan kebutuhan 

industri dan Masyarakat, sehingga lulusan memiliki keterampilan 

dan kompetensi yang sesuai dengan tuntutan dunia kerja. Ini 

memastikan relevansi dan efektifitas pendidikan vokasional dalam 

menyiapkan tenaga kerja yang siap pakai. 

2. Fleksibilitas dan Adaptabilitas 

Fleksibilitas dan adaptabilitas dalam pendidikan vokasional berarti 

kemampuan kurikulum dan program untuk menyesuaikan diri 
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dengan perubahan kebutuhan industri, teknologi, dan Masyarakat. 

Ini memungkinkan lulusan untuk lebih siap menghadapi dinamika 

dunia kerja yang terus berkembang. 

3. Integrasi Teori dan Praktik 

Menggabungkan pengetahuan teoritis dengan keterampilan 

praktis. Hal ini memungkinkan peserta didik untuk memahami 

konsep dasar sekaligus mengembangkan keterampilan yang 

dibutuhkan di dunia kerja.  

4. Penekanan Pada Keterampilan Dan Kompetensi 

Penekanan pada keterampilan dan kompetensi dalam pendidikan 

vokasional berarti fokus pada pengembangan kemampuan praktis 

dan spesifik yang dibutuhkan di dunia kerja. 

5. Keterlibatan Industri Dalam Proses Pengembangan 

Kurikulum 

Keterlibatan industri dalam pengembangan kurikulum pendidikan 

vokasional penting untuk memastikan bahwa kurikulum tersebut 

relevan dengan kebutuhan dunia kerja. Dengan kolaborasi ini, 

industri dapat memberikan masukan tentang keterampilan dan 

kompetensi yang dibutuhkan, sehingga lulusan lebih siap dan 

sesuai dengan tuntutan pasar kerja. Ini juga membantu 

meningkatkan kualitas dan relevansi Pendidikan vokasional (Intan, 

2022). 
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Konsep Dasar Pendidikan Vokasional 

Pendidikan kejuruan atau pendidikan vokasional merupakan 

pendidikan yang berorientasi pada penguasaan kompetensi bidang-

bidang tertentu, untuk mendukung lulusannya supaya siap memasuki 

dunia industri. Kompetensi vokasional bidang tertentu harus dikuasai 

oleh para peserta didik yang menempuh pendidikan di Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) dan sekolah vokasi sebagai lembaga 

pendidikan vokasional di Indonesia.  

Kompetensi vokasional adalah kemampuan dan keterampilan 

yang dibutuhkan dalam bidang keahlian di dunia kerja, seperti aspek 

kognitif dan aspek psikomotorik dalam mencapai kompetensi, serta 

aspek afektif yang terukur melalui sikap kerja dan kolaborasi 

(Rahmadani dkk., 2023). Pendidik pada SMK maupun sekolah vokasi 

lainnya perlu merencanakan, mengorganisir, melaksanakan, dan 

mengevaluasi kegiatan pembelajaran di dalam kelas secara tepat dan 

cermat agar kompetensi vokasional dapat dimiliki oleh peserta 

didiknya. 

Pembelajaran berbasis kompetensi vokasional adalah cara yang 

penting untuk memastikan bahwa peserta didik SMK maupun sekolah 

vokasi bisa mengembangkan keterampilan yang baik sesuai dengan 

tuntutan pasar kerja. Pembelajaran yang berorientasi pada 

kompetensi vokasional diharapkan dapat membantu meningkatkan 

kesiapan peserta didik untuk memasuki dunia kerja dan bersaing 

secara kompetitif. Oleh karena itu, penyusunan perangkat 

pembelajaran berbasis kompetensi vokasional sangat penting untuk 

memastikan bahwa peserta didik benar-benar siap untuk terjun ke 

dunia kerja. 

Perangkat Pembelajaran adalah sekumpulan sumber belajar atau 

alat pendukung yang digunakan oleh guru dan siswa dalam 

melakukan proses kegiatan pembelajaran (Asapari, 2020).  Sementara 

itu, Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang standar proses 

pendidikan dasar dan menengah menjelaskan perangkat 

pembelajaran sebagai bagian dari perencanaan pembelajaran 

(Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses 

Pendidikan Dasar dan Menengah, 2013). Perangkat pembelajaran 

harus dipersiapkan oleh pendidik sebelum pelaksanaan pembelajaran 
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karakteristik peserta didik dan materi, untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah dirumuskan. 

7. Penyusunan instrumen penilaian, dilakukan dengan menyusun 

instrumen penilaian autentik sesuai dengan tujuan pembelajaran 

dan indikator ketercapaian tujuan pembelajaran.  

8. Review dan validasi perangkat pembelajaran, dilakukan setelah 

semua perangkat pembelajaran selesai disusun dan sebelum 

digunakan untuk proses pembelajaran. Review dan validasi bisa 

dilakukan dengan teman sejawat maupun forum guru. 

 

Tantangan dalam Penyusunan Perangkat Pembelajaran 

Berbasis Kompetensi Vokasional  

Penyusunan perangkat pembelajaran berbasis kompetensi vokasional 

menghadapi berbagai tantangan yang harus diantisipasi agar proses 

pembelajaran dapat berjalan efektif dan relevan dengan kebutuhan 

dunia kerja. Tantangan tersebut muncul dari berbagai aspek, baik 

internal maupun eksternal, yang mempengaruhi kualitas perangkat 

pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran. Adapun tantangan 

dalam penyusunan perangkat pembelajaran meliputi:  

1. Keterbatasan sumber daya, termasuk ketersediaan tenaga 

pengajar yang kompeten, fasilitas praktik yang memadai, serta 

bahan ajar dan media pembelajaran yang relevan dan mutakhir; 

2. Dinamika kebutuhan dunia industri yang cepat berubah, 

perubahan teknologi pada dunia industri menuntut perangkat 

pembelajaran untuk selalu diperbarui agar sesuai dengan standar 

dan kompetensi yang berlaku.  

3. Kurangnya motivasi dan partisipasi peserta didik juga 

berpengaruh dalam keberhasilan penyusunan dan implementasi 

perangkat pembelajaran.  

 

Inovasi dalam Penyusunan Perangkat Pembelajaran 

Berbasis Kompetensi Vokasional  

Inovasi dalam penyusunan perangkat pembelajaran berbasis 

kompetensi vokasional menjadi aspek penting untuk menjawab 

tantangan perkembangan teknologi, dinamika dunia kerja, dan 
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kebutuhan peserta didik yang semakin beragam. Inovasi yang dapat 

dilakukan antara lain: (1) integrasi teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) dalam perangkat dan proses pembelajaran; (2) 

penerapan model pembelajaran interaktif dalam penyusunan 

perangkat pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik dan keterampilan future skills yang dibutuhkan dunia 

kerja; dan (3) kolaborasi lintas sektor antara lembaga pendidikan, 

industri, dan teknologi menjadi kunci dalam inovasi penyusunan 

perangkat pembelajaran terutama terkait dengan kebaruan teknologi 

dan materi. 
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Pendahuluan 

Pendidikan vokasi memainkan peran strategis dalam menyiapkan 

sumber daya manusia yang terampil dan kompeten untuk 

menghadapi tantangan global. Sebagai pendidikan yang berorientasi 

pada kebutuhan dunia kerja, vokasi tidak hanya bertumpu pada 

penguasaan keterampilan teknis (hard skills), tetapi juga 

mengembangkan keterampilan nonteknis (soft skills) yang menjadi 

kunci keberhasilan individu di berbagai situasi. 

Menurut Billett (2016), keseimbangan antara hard skills dan soft 

skills adalah fondasi dari pendidikan vokasi yang efektif. Dunia kerja 

modern sering kali mengharuskan pekerja untuk bekerja dalam tim 

lintas fungsi, mengatasi masalah kompleks, dan beradaptasi dengan 

perubahan cepat. Oleh karena itu, selain keterampilan teknis, 

kemampuan seperti komunikasi, kepemimpinan, dan kecerdasan 

emosional menjadi esensial. 

Heckman dan Kautz (2016) menegaskan bahwa keberhasilan di 

dunia kerja tidak hanya ditentukan oleh kualifikasi akademik, tetapi 

juga kemampuan mengelola hubungan interpersonal dan 

profesionalitas. Pendidikan vokasi, dengan pendekatan praktisnya, 

memiliki potensi untuk mengintegrasikan kedua jenis keterampilan 

ini secara simultan. 

 

Definisi Soft Skills dan Hard Skills 

Dalam dunia yang terus berubah dengan cepat, keterampilan manusia 

menjadi faktor penentu keberhasilan baik dalam kehidupan pribadi 

maupun profesional. Istilah "soft skills" dan "hard skills" sering kali 

disebut sebagai dua sisi koin yang saling melengkapi, membentuk 

fondasi kemampuan individu untuk beradaptasi dan bersaing di era 

modern. Namun, memahami keduanya secara mendalam bukan 

sekadar membedakan antara keterampilan teknis dan nonteknis. 

Sebaliknya, ini adalah tentang bagaimana seseorang mampu 

mengintegrasikan berbagai jenis kemampuan untuk mencapai potensi 

terbaiknya. Di tengah tantangan global, seperti perkembangan 

teknologi yang pesat dan tuntutan dunia kerja yang semakin 

kompleks, pemahaman terhadap definisi, peran, dan pentingnya soft 

skills dan hard skills menjadi semakin relevan. 
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menciptakan suasana yang ramah dan meningkatkan kepuasan 

pelanggan. Kemampuan ini juga berperan dalam kerja sama tim di 

dapur yang penuh tekanan, di mana koordinasi dan komunikasi 

efektif bisa mempercepat proses kerja tanpa mengorbankan 

kualitas (Nguyen & Nguyen, 2019). 

 

2.  Wirausaha 

Dalam dunia wirausaha, khususnya saat membangun dan 

mengembangkan bisnis, penguasaan hard skills seperti 

pengelolaan keuangan, pemahaman produk, atau kemampuan 

teknis produksi tidaklah cukup jika tidak diimbangi dengan soft 

skills yang mumpuni. Keterampilan membangun jaringan 

(networking), kemampuan pemasaran, serta komunikasi yang 

efektif sangat penting untuk menjangkau pasar yang lebih luas dan 

membangun hubungan bisnis yang solid. Misalnya, seorang 

pengusaha makanan ringan yang handal dalam produksi harus bisa 

memasarkan produknya lewat media sosial, bernegosiasi dengan 

pemasok, dan membangun loyalitas pelanggan melalui pelayanan 

yang baik. Kemampuan ini akan meningkatkan daya saing bisnis 

dan membantu usaha bertahan dalam persaingan pasar yang 

semakin ketat (Lee et al., 2020). 

 

3.  Industri Kreatif 

Di industri kreatif, misalnya bagi seorang desainer grafis, 

penguasaan hard skills berupa kemampuan teknis menggunakan 

perangkat lunak desain seperti Adobe Photoshop, Illustrator, atau 

software animasi sangat krusial. Namun, selain keahlian teknis 

tersebut, soft skills juga tidak kalah penting. Memahami kebutuhan 

klien secara mendalam, melakukan komunikasi yang jelas untuk 

menerima dan mengimplementasikan feedback, serta manajemen 

waktu proyek adalah kemampuan soft skills yang wajib dimiliki. 

Contoh praktisnya, seorang desainer yang harus mengerjakan 

beberapa proyek sekaligus perlu mengatur prioritas dan deadline 

agar semua klien puas dengan hasil akhirnya. Kemampuan ini juga 

membantu menjaga hubungan profesional dan membuka peluang 

kerja berkelanjutan (Chen & Huang, 2021). 
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Kesimpulan 

Pendidikan vokasi yang ideal adalah yang mengintegrasikan soft skills 

dan hard skills secara seimbang. Kombinasi ini memastikan lulusan 

tidak hanya kompeten secara teknis tetapi juga mampu beradaptasi 

dan memberikan kontribusi positif di tempat kerja. Dengan strategi 

pembelajaran yang tepat, pendidikan vokasi dapat menghasilkan 

generasi pekerja yang tangguh, inovatif, dan relevan di era globalisasi. 
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Pentingnya Pendidikan Vokasional dalam Memenuhi 

Kebutuhan Dunia Kerja 

Pendidikan vokasi memiliki peran krusial dalam mempersiapkan 

tenaga kerja yang siap pakai.  Setiap lulusan vokasi harus memiliki 

kompetensi dan profesional yang sesuai dengan kebutuhan industri. 

Saat ini terjadi ketidaksesuaian antara kompetensi yang dimiliki 

pencari kerja dengan yang dibutuhkan pasar, seperti keterampilan 

teknis, soft skill, kemampuan beradaptasi, kerja sama tim, literasi 

digital, penguasaan Bahasa asing, dan pengalaman kerja.  Fenomena 

ini menyebabkan tingginya angka pengangguran, terutama di 

kalangan muda dan terdidik.  Oleh karena itu, penguatan Pendidikan 

vokasi sangat diperlukan untuk mengatasi masalah pengangguran dan 

memastikan generasi muda memiliki bekal yang relevan untuk 

memasuki dunia kerja. 

Pendidikan  vokasi, sesuai amanat Peraturan Presiden Nomor 68 

Tahun 2022, tidak hanya bertujuan menyiapkan lulusannya untuk 

bekerja, tetapi juga membekali mereka agar mampu berwirausaha di 

bidang tertentu.  Baik pendidikan menengah kejuruan maupun 

pendidikan tinggi vokasi sama-sama berfokus pada pengembangan 

keahlian terapan yang relevan.  Dengan demikian, pendidikan vokasi 

diharapkan menjadi strategis yang menghubungkan dunia pendidikan 

dengan dunia industri, dunia kerja, dan dunia usaha. Untuk 

meningkatkan mutu lulusan vokasi, penjaminan mutu pendidikan 

sangat penting.  Hal ini dapat dicapai melalui sertifikasi kompetensi / 

profesi bagi peserta didik yang memastikan mereka memenuhi 

standar kompetensi yang ditetapkan. 

 

Sertifikasi Kompetensi  

Sertifikasi kompetensi penting untuk mengukur standar kemampuan 

tenaga kerja. 

1. Pengertian Sertifikasi Kompetensi  

Sertifikasi Kompetensi adalah proses sistematis dan objektif untuk 

memberikan sertifikat setelah melalui uji kompetensi yang sesuai 

dengan Standar Kompetensi Kerja.  Secara umum, sertifikasi adalah 

serangkaian kegiatan Penilaian yang memastikan dan menjamin 
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1) Lahan : Area tanah yang digunakan untuk Pembangunan 

fasilitas Pendidikan. 

2) Akses jalan: Jalan yang memadai untuk mencapai Lokasi 

fasilitas.  

3) Bangunan: Struktur fisik utama yang digunakan 

4) Ruang Fungsional : Termasuk ruang kelas, ruang praktik, 

perpustakaan, laboratorium, administrasi, ruang Kesehatan, 

tempat ibadah, tempat bermain atau berolahraga, kantin, 

toilet  (sumber : Juknis Standar Sarpras : 2023). 

 

Proses dan Praktik Pelaksanaan Sertifikasi Kompetensi 

1. Prosedur Sertifikasi Kompetensi 

a. Pendaftaran peserta : Tahap awal Dimana calon peserta 

mendaftarkan diri untuk mengikuti sertifikasi. 

b. Pelaksanaan asesmen kompetensi: Proses pengujian untuk 

menilai apakah peserta memiliki kompetensi yang 

dipersyaratkan. 

c. Penetapan hasil dan penerbitan kompetensi: Setelah asesmen, 

hasil ditetapkan dan sertifikasi kompetensi diterbitkan bagi 

mereka yang memenuhi standar. 

d. Pemeliharaan sertifikasi: Proses berkelanjutan untuk 

memastikan pemegang sertifikat tetap memenuhi standar 

kompeten yang relevan. 

e. Sertifikasi ulang: Pembaruan sertifikat secara berkala untuk 

menjaga validitas kompetensi. 

f. Penggunaan sertifikasi: Pemanfaatan sertifikat sebagai bukti 

resmi pengakuan kompetensi di dunia kerja atau professional. 

 

2. Tantangan dan Solusi dalam Sertifikasi dan Standar 

Kompetensi 

Beberapa tantangan yang sering ditemukan dalam sertifikasi 

standar kompetensi dunia Pendidikan vokasi adalah : 

a. Kurikulum tidak sinkron : Kurikulum yang ada belum 

sepenuhnya selaras dengan kebutuhan dunia kerja/dunia 

industri; 



Sertifikasi dan Standar Kompetensi 
 

 

220 Agusriati 

Daftar Pustaka  

Badan Nasional Sertifikasi Profesi RI. Peraturan Badan Nasional 

Sertifikasi Profesi tentang Pedoman Penerbitan Sertifikat 

Kompetensi. 2013.  

Badan Nasional Sertifikasi Profesi RI. Peraturan Badan Nasional 

Sertifikasi Profesi tentang Pedoman Pelaksanaan Asesmen 

Kompetensi. 2013.  

Dirjen Vokasi, Kemendikbudristek RI. (2025) Pedoman Uji Kompetensi 

Keahlian (UKK) SMK Tahun 2025. 

Permendikbudristek No. 5 Tahun 2022 tentang Standar Kompetensi 

Lulusan pada Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan 

Jenjang Pendidikan Menengah. 

Peraturan kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan 

Kemendikbudristek Nomor 048/HKU/2023 tentang Juknis 

Standar Sarana dan Prasarana pada Pendidikan Anak Usia Dini, 

jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Sertifikasi dan Standar Kompetensi 

 

221 Agusriati 

PROFIL PENULIS  

Agusriati, S.Pd., M.Pd. 

Agusriati adalah seorang profesional 

Pendidikan dengan latar belakang akademik 

S2 Bahasa dan sastra Indonesia yang saat ini 

mengabdi sebagai pengawas di Dinas 

Pendidikan Provinsi Jawa Barat.  Berbekal 

pengalaman luas dalam dunia Pendidikan, 

Agusriati tidak hanya berperan aktif dalam 

pengembangan mutu Pendidikan, tetapi juga 

dikenal sebagai penulis produktif yang telah menerbitkan berbagai 

karya sastra dan antologi yang kaya akan nilai edukatif dan karakter. 

Sebagai seorang pengabdi di Dinas Pendidikan Jawa Barat, Agusriati 

berkontribusi dalam mendukung program-program strategis yang 

bertujuan meningkatkan kualitas Pendidikan di wilayah tersebut.  

Keahliannya menjadikannya sosok yang mampu mengintegrasikan 

nilai-nilai kebudayaan dan literasi dalam setiap karya dan aktivitas 

pendidikannya. 

Dalam dunia kepenulisan, Agusriati telah menghasilkan sejumlah 

antologi yang beragam, mulai dari cerita anak hingga puisi dan cerpen, 

yang semuanya saraf dengan pesan moral dan penumbuhan karakter 

positif.  Beberapa karyanya adalah : 

1. Antologi buku anak: Keceriaan Masa Kanak-kanak, 21 Cerita Fabel, 

21 Cerita Fabel Penumbuh Karakter Baik, Cerita di Balik Dunia 

Hewan, Untuk Anakku, Tokoh Pendidikan Dunia 

2. Antologi Puisi : Literasi Rohani Bertafakur Kehidupan, Cinta di 

Penghujung Desember, Sayap-Sayap Membentang, Jilid 1 Pelangi 

Literasi, Lentera di Matamu. 

3. Antologi nonfiksi : Pelatihan Pembuatan Aplikasi Android Non 

Coding, Plus Minus Belajar di Era Pandemi 

 

Email Penulis: utyagusriati@gmail.com 

 

 

mailto:utyagusriati@gmail.com


Keseimbangan Kekuasaan Antar Lembaga Negara 
 

 

  

 

 

 
 

 

 

 

BAB 14 
PEMBELAJARAN DI 

LABORATORIUM 
VOKASIONAL 

 

 

 

 

Lizza Fauziah Suroya, S.Si., M.Si. 

Politeknik Negeri Subang  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pembelajaran di Laboratorium Vokasional 
 

 

223 Lizza Fauziah Suroya 

Pendahuluan 

Pendidikan vokasional di Politeknik, khususnya menekankan 

pembentukan keahlian praktis dan terapan. Laboratorium menjadi 

sarana vital dalam mendukung proses pembelajaran, penelitian, dan 

pengabdian masyarakat, sejalan dengan visi pendidikan vokasional 

yang menghasilkan lulusan profesional dan siap kerja. Laboratorium 

di Politeknik berfungsi sebagai perangkat penunjang pelaksanaan 

akademik, terutama dalam kegiatan praktikum yang berkaitan dengan 

program studi tertentu. Melalui laboratorium, mahasiswa tidak hanya 

memperoleh pengetahuan teoretis, tetapi juga mengasah 

keterampilan teknis secara langsung, sehingga mampu menghadapi 

tantangan dunia kerja yang dinamis.  

Laboratorium vokasional berperan penting dalam 

mengembangkan keterampilan praktis mahasiswa. Keterampilan ini 

sangat dibutuhkan oleh mahamahasiswa terutama dalam menyiapkan 

mereka menghadapi dunia kerja yang menuntut kompetensi tinggi di 

era Revolusi Industri 4.0. Melalui laboratorium, dapat mengasah 

aspek psikomotorik, menerapkan teori yang telah dipelajari, dan 

memperoleh pengalaman belajar yang mendekati kondisi nyata 

di industri (Maramis et al., 2023). 

Bab ini akan membahas tentang Pembelajaran di Laboratorium 

Vokasional dengan menggunakan contoh pengalaman pembelajaran 

di Politeknik pada Program Studi Teknologi Produksi Tanaman 

Pangan. Prodi ini menitikberatkan pada praktik pembelajaran di 

Laboratorium dan di Lapangan seperti Lahan atau Kebun. Berkaitan 

dengan sektor Pertanian di Indonesia, Pendidikan Vokasional 

memegang peran penting dalam menjawab tantangan Pertanian 

terkini di Indonesia dan menyiapkan lulusan vokasi pertanian yang 

memegang peran yang sangat krusial dalam keberlangsungan masa 

depan pertanian Indonesia. 

 

Pentingnya Pembelajaran di Laboratorium Vokasional 

Pendidikan vokasional, sebagai bentuk pendidikan yang berorientasi 

pada penguasaan keterampilan praktis dan kesiapan kerja, 

menempatkan laboratorium sebagai komponen sentral dalam proses 

pembelajaran. Di Politeknik, laboratorium vokasional tidak hanya 
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rumah kaca dari sektor pertanian. Lulusan vokasi dapat membantu 

petani menerapkan praktik adaptasi ini untuk mengurangi risiko 

gagal panen dan menjaga produktivitas di tengah perubahan iklim 

Lulusan vokasi pertanian adalah aset penting bagi masa depan 

pertanian Indonesia. Lulusan vokasi adalah garda depan dalam 

penerapan teknologi, praktik berkelanjutan, manajemen modern, dan 

regenerasi petani, yang semuanya krusial untuk mencapai pertanian 

yang produktif, efisien, berkelanjutan, dan berdaya saing, serta 

berkontribusi pada ketahanan pangan nasional. 

 

Kegiatan Pembelajaran di Laboratorium Vokasional 

Laboratorium vokasional merupakan sarana utama dalam pendidikan 

kejuruan yang berfungsi sebagai tempat praktik dan simulasi yang 

mereplikasi kondisi dunia kerja nyata. Berdasarkan studi deskriptif 

yang dilakukan oleh (Irwanto, 2024), kegiatan pembelajaran di 

laboratorium vokasional mencakup beberapa jenis aktivitas utama, 

yaitu: 

1. Kegiatan Instruksional 

Laboratorium digunakan sebagai tempat berlangsungnya sistem 

instruksional praktik, yang meliputi pengarahan sebelum 

praktikum, demonstrasi penggunaan alat atau mesin, serta 

pengenalan terhadap peralatan yang akan digunakan. Contoh 

pembelajaran di Laboratorium Vokasional pada tahap demonstrasi 

penggunaan alat praktikum disajikan pada Gambar 16.1. Kegiatan 

ini bertujuan memberikan pemahaman awal dan kesiapan teknis 

kepada peserta didik sebelum melakukan praktik mandiri. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16.1: Contoh Kegiatan Instruksional Berupa 
Demonstrasi Penggunaan Alat Pipet Mohr 

Sumber: Dokumentasi pribadi penulis 
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dan menerapkan teknologi serta praktik pertanian yang ramah 

lingkungan, fotosintesis dapat dioptimalkan untuk meningkatkan 

produktivitas tanaman, menjaga ketahanan pangan, dan 

berkontribusi pada mitigasi perubahan iklim. 

 

Pembelajaran di Laboratorium Vokasional Mendukung 

Upaya Pertanian Berkelanjutan 
Pembelajaran di laboratorium vokasional berperan sangat penting 

dalam pendidikan vokasi, khususnya di bidang pertanian. 

Laboratorium tidak hanya menjadi tempat mahasiswa memperoleh 

pengetahuan teoretis, tetapi juga mengasah keterampilan teknis, soft 

skills, dan karakter profesional yang dibutuhkan di dunia kerja 

modern. Melalui berbagai aktivitas seperti praktikum, simulasi 

industri, dan penggunaan laboratorium virtual, mahasiswa vokasi 

dilatih untuk mampu menerapkan teori ke dalam praktik nyata, 

berinovasi, serta beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan 

kebutuhan industri pertanian. 

Keterampilan yang diperoleh di laboratorium vokasional sangat 

relevan dalam mendukung pertanian berkelanjutan. Mahasiswa tidak 

hanya belajar tentang teknologi pertanian modern dan praktik 

agronomi, tetapi juga prinsip-prinsip pertanian berkelanjutan, seperti 

pengelolaan sumber daya alam yang bijaksana, penggunaan input 

ramah lingkungan, dan adaptasi terhadap perubahan iklim. Selain itu, 

lulusan vokasi pertanian berperan sebagai agen perubahan dalam 

penerapan inovasi teknologi, pengelolaan usaha tani yang efisien, 

regenerasi petani muda, serta penguatan ketahanan pangan nasional. 

Laboratorium vokasional menjadi pilar utama dalam menyiapkan 

sumber daya manusia pertanian yang kompeten, inovatif, dan 

berwawasan lingkungan. Pembelajaran berbasis laboratorium 

memastikan lulusan vokasi mampu memberikan solusi konkret 

terhadap tantangan pertanian masa kini dan masa depan, serta 

berkontribusi nyata pada terwujudnya pertanian yang produktif, 

efisien, dan berkelanjutan di Indonesia. 
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Pendahuluan 

Pendidikan vokasional dan pembangunan yang berkelanjutan 

merupakan dua konsep yang saling terkait dan memiliki peran 

penting dalam mencapai masa depan yang lebih baik (Ubihatun et al., 

2024). Pendidikan vokasional berfokus pada pengembangan 

keterampilan praktis dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk 

memasuki dunia kerja, sementara pembangunan yang 

berkelanjutan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan generasi 

sekarang tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang 

untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri (Sagara et al., 2025). 

 Tulisan ini akan membahas hubungan erat antara pendidikan 

vokasional dan pembangunan yang berkelanjutan, serta bagaimana 

pendidikan vokasional dapat berperan aktif dalam mencapai tujuan 

pembangunan berkelanjutan. 

 

Pendidikan Vokasional dan Pembangunan Berkelanjutan 

Pendidikan vokasional adalah sebuah program pendidikan yang 

ditujukan untuk mempersiapkan individu dalam bekerja di bidang 

teknis atau perdagangan khusus dengan kemampuan khusus dan 

keterampilan tertentu (Raihansyah et al., 2024). Tujuan utama 

pendidikan vokasional adalah untuk menghasilkan tenaga kerja yang 

siap bekerja serta meningkatkan kemampuan seseorang untuk masuk 

ke dalam pekerjaan yang baik. Pendidikan vokasional biasanya 

mencakup berbagai disiplin seperti perdagangan, teknik, 

keperawatan, teknik komputer, dan desain arsitektur (Hubbig et al., 

2024). 

Program pendidikan vokasional ini ditawarkan di berbagai 

tingkat pendidikan, mulai dari sekolah menengah atas hingga 

perguruan tinggi dan sekolah perdagangan profesional. Pendidikan 

vokasional sering kali dianggap sebagai alternatif yang praktis dari 

pendidikan universitas, karena fokusnya pada keterampilan yang 

langsung dapat diterapkan di tempat kerja. 

Pembangunan berkelanjutan adalah prinsip pengelolaan sumber 

daya dunia yang memastikan kebutuhan generasi saat ini dapat 

terpenuhi tanpa merugikan generasi mendatang. Dalam konteks 

pendidikan vokasional, inovasi terus menerus menjadi kunci, 
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berorientasi pada keberlanjutan. Melalui proyek-proyek praktis, 

simulasi bisnis, dan mentorship, siswa dapat didorong untuk 

mengembangkan solusi kreatif terhadap tantangan lingkungan dan 

sosial. Pendidikan vokasional juga dapat membekali mereka dengan 

keterampilan bisnis yang dibutuhkan untuk memulai dan mengelola 

usaha kecil dan menengah (UKM) yang berfokus pada produk dan 

layanan berkelanjutan. 

Kerjasama dengan industri dan masyarakat untuk memberikan 

pengalaman belajar yang nyata dan relevan dengan kebutuhan dunia 

kerja, serta mendorong penerapan prinsip-prinsip keberlanjutan 

dalam praktik bisnis dan kehidupan masyarakat. Pendidikan 

vokasional yang berorientasi pada keberlanjutan dapat berkontribusi 

pada inklusi sosial dan kesetaraan dengan menyediakan akses ke 

pelatihan berkualitas bagi kelompok-kelompok marginal dan rentan 

(Harahap, 2019). 

Program-program yang dirancang secara inklusif dapat 

membekali individu dengan keterampilan yang dibutuhkan untuk 

mendapatkan pekerjaan yang layak dalam sektor-sektor yang sedang 

tumbuh, sekaligus mempromosikan praktik-praktik berkelanjutan di 

komunitas mereka (Risdianto, 2019) Pendidikan vokasional dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia, mendorong inovasi dan 

kreativitas, serta menciptakan lapangan kerja yang berkelanjutan. 

Selain itu, akan dikaji pula bagaimana pendidikan vokasional dapat 

mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam kurikulum 

dan pembelajaran, sehingga menghasilkan lulusan yang memiliki 

kesadaran dan keterampilan untuk berkontribusi pada pembangunan 

yang berkelanjutan (Setiadi, 2019). 

Dengan pemahaman ini, pendidikan vokasional tidak hanya 

sekadar mencetak pekerja, tetapi juga agen perubahan yang 

mendorong produktivitas berkelanjutan. 

 

Kesimpulan  
Dengan demikian, kesimpulannya adalah standarisasi kurikulum 

hijau, insentif bagi industri yang berpartisipasi, serta penguatan 

infrastruktur pendidikan vokasional di semua aspek sehingga 

pendidikan vokasional dapat menjadi tulang punggung transformasi 

menuju masa depan yang berkeadilan dan berkelanjutan. 
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Pendidikan Vokasional: Definisi dan Teori 

Pendidikan vokasional, atau yang sering disebut sebagai pendidikan 

kejuruan, merupakan suatu bentuk pendidikan yang berfokus pada 

pengembangan keterampilan praktis dan teknis yang dapat langsung 

diterapkan di dunia kerja (OECD, 2010). Tujuan utama dari 

pendidikan vokasional adalah untuk mempersiapkan individu agar 

memiliki kemampuan dan keahlian yang dibutuhkan oleh sektor 

industri. Dalam konteks ini, teori-teori yang terkait dengan 

pendidikan vokasional tidak hanya mencakup pengajaran 

keterampilan teknis, tetapi juga bagaimana merancang sistem 

pendidikan yang dapat menghubungkan dunia pendidikan dengan 

dunia industri. 

Salah satu teori yang relevan adalah teori pembelajaran berbasis 

pengalaman (experiential learning theory) yang dikembangkan oleh 

Kolb (1984). Kolb berargumen bahwa pembelajaran yang efektif 

terjadi melalui pengalaman langsung, yang kemudian diproses melalui 

refleksi, konseptualisasi, dan eksperimen. Dalam pendidikan 

vokasional, teori ini sangat penting karena siswa tidak hanya 

diajarkan secara teori tetapi juga diberi kesempatan untuk 

mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam praktik nyata, seperti 

melalui magang, simulasi, atau kerja lapangan. 

Selain itu, teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh 

Vygotsky (1978) juga memiliki relevansi dalam pendidikan 

vokasional. Vygotsky menekankan pentingnya interaksi sosial dan 

konteks budaya dalam pembelajaran, yang dalam pendidikan 

vokasional dapat diterjemahkan menjadi kolaborasi antara siswa 

dengan teman sekelas, pengajar, dan praktisi industri. Hal ini 

memperkuat pentingnya kerja sama dengan dunia industri dalam 

pendidikan vokasional agar siswa memperoleh pengalaman langsung 

dan relevansi dunia kerja yang lebih nyata. 

 

Kewirausahaan dalam Pendidikan Vokasional 

Di sisi lain, kewirausahaan dalam pendidikan vokasional mengacu 

pada kemampuan individu untuk menciptakan, mengembangkan, dan 

mengelola usaha dengan cara yang inovatif. Teori kewirausahaan 

berfokus pada penciptaan nilai dan pengelolaan risiko dalam 
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Pendahuluan 

Berdasarkan data Program Penilaian Siswa Internasional atau 

Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2022, 

bahwa nilai pelajar Indonesia pada bidang Matematika, Membaca, dan 

Sains berada di bawah rata-rata Organisation for Economic Co-

operation and Development/OECD (OECD, 2023) (Kemdikbud, 2023). 

Dengan skor tersebut, Indonesia berada pada peringkat ke-69 dari 80 

negara dunia atau peringkat ke-6 dari 8 negara di ASEAN.  

  
Gambar 17.1: Posisi Indonesia di PISA Tahun 2022 

Sumber: OECD, 2022 

 

Perlu upaya berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan Indonesia, salah satunya melalui metode evaluasi. Dalam 

pendidikan vokasional, evaluasi memiliki peran strategis untuk 

menghasilkan lulusan yang memiliki keterampilan, pengetahuan, dan 

sikap kerja sesuai dengan kebutuhan dunia industri dan dunia kerja 

(IDUKA). Selain itu, dalam konteks evaluasi vokasional, akurasi dan 

objektivitas penilaian menjadi penting agar hasil evaluasi benar-benar 

mencerminkan kompetensi peserta didik. Oleh karena itu, pendekatan 

evaluasi harus didukung oleh rubrik penilaian yang jelas, standar 

performa yang terukur, serta keterlibatan asesor yang kompeten dan 

memahami konteks kerja peserta didik (OECD, 2010). 

Namun pada kenyataannya, siswa vokasi seringkali gagal dalam 

menganalisis penyebab terjadinya kesalahan (permasalahan), 

mengevaluasi setiap tahapan kesalahan, dan mengusulkan solusi 

untuk mengatasi kesalahan tersebut. Masalah terbesar yang dihadapi 

siswa adalah kesulitan dalam menghasilkan ide (Heong et al, 2012). 
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Gambar 17.5: Bagan Alur Pengembangan Soal HOTS 

Sumber: Kemendikbud, 2017 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menganalisis KD yang akan disusun menjadi soal HOTS 
Tidak semua KD dapat dibuatkan model-model soal HOTS. 
 

Membuat Kunci Jawaban  
Setiap butir soal HOTS yang ditulis hendaknya dilengkapi dengan kunci jawaban.  
 

Menulis pertanyaan berdasarkan kerangka pertanyaan 
Aturan penulisan untuk soal HOTS sedikit berbeda dari soal biasa. Perbedaannya terletak 

pada bahannya, sedangkan konstruksi dan bahasanya relatif sama. 

Menyusun Kisi-Kisi Soal 
Kisi-kisi diperlukan untuk memandu guru dalam: (a) memilih KD yang dapat 

dibuat soal-soal HOTS, (b) merumuskan IPK untuk masing-masing KD yang dapat 
diukur dan/atau diobservasi, (c) KKO yang digunakan pada IPK tidak melebihi KD, 

(d) memilih materi pokok yang terkait dengan KD yang akan diuji, (e) 
merumuskan indikator soal, serta (f) menentukan level kognitif. 
 

Memilih stimulus yang menarik dan kontekstual 
Stimulus yang menarik artinya mendorong peserta didik untuk membaca 
stimulus, sedangkan stimulus kontekstual berarti stimulus yang sesuai dengan 
kenyataan dalam kehidupan sehari-hari. 
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Tabel 17.5: Contoh Penyusunan Butir Soal HOTS 

 

Sumber: Kemendikbud, 2017 

 
 

 Langkah Penyusunan Butir  

Soal HOTS 
Deskripsi 

a. Menganalisis KD yang akan 

disusun menjadi soal HOTS 

Peneliti memilih KD 3.5  yakni “Menganalisis proses pembentukan sebuah komponen pesawat 

udara berbentuk radius dari logam bentuk profil.”. 

b. Menyusun Kisi-Kisi Soal 

Setelah memilih KD 3.5., 

dilakukan penjabaran kisi-kisi 

mencakup materi, indikator 

soal, proses kognitif dan 

nomor soal. 

Materi                    : Penyebab kesalahan dalam pembentukan Mangkuk Tirus 

Indikator Soal    : Disajikan gambar dan pernyataan, peserta didik dapat mengidentifikasi prosedur 

yang tepat pada tahap penyesuaian mal 

Proses Kognitif  : Menganalisis Kesalahan 

Nomor Soal          : 9 

c. Memilih stimulus yang 

menarik dan kontekstual 

Disajikan stimulus berupa 

sebuah gambar Mangkuk 

Tirus yang sedang diperiksa 

dengan mal (template) dan 

dilengkapi dengan lima 

analisis peserta didik terkait 

kesalahan pada benda kerja.  

Terdapat 5 orang siswa sedang menganalisis penyebab kesalahan benda kerja seperti tampak pada 

gambar. Hasil analisisnya sebagai berikut: 

Siswa ke-1: banyak pengerutan di daerah A 

Siswa ke-2: banyak peregangan di daerah A         

Siswa ke-3: banyak pengerutan di daerah  B 

Siswa ke-4: banyak peregangan di daerah B 

Siswa ke-5: banyak peregangan di daerah  C 

d. Menulis pertanyaan 

berdasarkan kerangka 

pertanyaan 

Butir pertanyaan berbentuk 

PG dua tingkat yang terdiri 

dari 5 pilihan jawaban di 

tingkat pertama dan 5 pilihan 

alasan tertutup ditambah 1 

alasan terbuka di tingkat 

kedua. 

 

Tingkat 

Pertama 

Menurut anda, analisis yang tepat dilakukan oleh....  

A. Siswa ke-1 

B. Siswa ke-2 

C. Siswa ke-3 

D. Siswa ke-4 

E. Siswa ke-5 

Tingkat 

Kedua 

Alasan: 

A. Banyak peregangan di daerah C menyebabkan radius benda kerja berbeda   
B. Pemukulan dengan palu lunak di daerah A menyebabkan benda kerja meregang 
C. Pemukulan dengan palu peregang terbanyak terjadi di daerah B  
D. Banyaknya pengerutan di daerah B sehingga daerah A menyentuh mal dahulu 
E. Peregangan terlalu banyak di daerah A sehingga daerah A dahulu menyentuh 

mal 
F. ................................................................................................................................... 

e. Membuat Kunci Jawaban  

Terdapat dua buah kunci 

jawaban pada butir soal PG 

dua tingkat. Khusus pada 

tingkat kedua, bila terdapat 

peserta didik yang memilih 

alasan di luar dari pilihan 

alasan yang tersedia, maka 

guru akan memeriksa alasan 

tersebut dengan mengacu 

pada petunjuk kunci jawaban. 

Jawaban untuk tingkat pertama adalah B dan jawaban untuk tingkat kedua adalah E. 

Petunjuk Kunci Jawaban: 

Kesalahan pada gambar di atas disebabkan karena banyak peregangan di daerah A, sehingga sisi A 

sudah terlebih dahulu menyentuh mal, maka pilihan jawaban yang paling tepat adalah (B). Jawaban 

(A) tidak tepat karena menyebabkan daerah C lebih dulu menyentuh mal. Begitu juga dengan pilihan 

(C), (D), dan (E) yang akan menyebabkan berbagai kesalahan yang berbeda-beda. 
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Gambar 18.1: Tema Pembangunan Pendidikan 

Sumber: Gambar diolah penulis 

 

 

Dalam Rencana Pembangunan Pendidikan Nasional Jangka 

Panjang (RPPNJP), tahap awal pembangunan pendidikan 

menitikberatkan pada penguatan kemampuan institusi pendidikan 

dalam memperluas jangkauan layanan dan memodernisasi proses 

belajar-mengajar. Memasuki periode kedua, fokus pemerintah 

bergeser pada peningkatan kualitas layanan pendidikan agar dapat 

diakses oleh seluruh masyarakat. Saat ini, di periode ketiga, 

pembangunan pendidikan dirancang untuk mempersiapkan sumber 

daya manusia Indonesia agar mampu bersaing di tingkat regional. 

 

Tinjauan Komparatif Pendidikan Kejuruan di Negara Asean 

Laporan komparatif dan analisis berbagai masalah pendidikan di 

Negara Asean ditambah negara Australia, Cina, India, Jepang, Selandia 

Baru, dan Republik Korea. Secara khusus, menyoroti isu-isu kunci, 

tantangan dan peluang untuk meningkatkan kinerja sistem dan 

mengurangi kesenjangan pendidikan di Negara Asean+. Isu-isu 
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menugaskan pendidikan, universitas terbuka, sistem kredit, dan 

universitas khusus menggunakan open learning. 

3. Meningkatkan beasiswa lulusan SMA yang melanjutkan ke 

universitas. 

 

Sekolah khusus yang menyediakan pendidikan kejuruan 

berkualitas tinggi yang dipilih oleh pemerintah sebagai Meister High 

School (MHS) memiliki fitur penting; (a) Kurikulum sekolah 

disesuaikan dengan kebutuhan industri berdasarkan perjanjian 

dengan industri tertentu, (b) Lulusan dari MHS diprioritaskan untuk 

mendapatkan pekerjaan, sementara lulusan dari sekolah tinggi 

khusus dapat membuat pilihan antara kuliah atau mendapatkan 

pekerjaan. Konsep kunci dari kebijakan MHS adalah "Pekerjaan 

Pertama, Sekolah Tinggi Kemudian" sehingga dapat menangani 

ketidakseimbangan antara penawaran dan permintaan tenaga kerja. 

Untuk alasan ini, tujuan utama dari MHS adalah; (a) menyediakan 

pendidikan kejuruan yang baik di tingkat sekolah menengah, (b) 

menghasilkan tenaga teknis yang kompeten dalam memenuhi 

kebutuhan industri tertentu. 

 

Gambaran Singkat Sistem Pendidikan Sekolah Vokasional di 

Indonesia 

Indonesia, sebagai negara dengan potensi ekonomi dan demografi 

yang besar, menyadari betul peran krusial sumber daya manusia 

(SDM) yang kompeten dalam mencapai kemajuan. Di tengah dinamika 

global dan persaingan yang semakin ketat, Pendidikan Kejuruan 

(SMK) hadir sebagai garda terdepan dalam mencetak tenaga kerja 

terampil dan siap pakai. Bab ini akan mengupas tuntas seluk-beluk 

Pendidikan Kejuruan di Indonesia, mulai dari akar sejarah, struktur, 

kurikulum, tantangan, hingga prospek pengembangannya di masa 

depan. Pemahaman mendalam tentang SMK menjadi esensial bagi 

pemangku kepentingan pendidikan, dunia industri, calon siswa, orang 

tua, serta masyarakat luas dalam melihat kontribusi signifikan SMK 

terhadap pembangunan nasional. 

Evolusi Pendidikan Kejuruan di Indonesia memiliki akar yang 

panjang, seiring dengan perkembangan industri dan kebutuhan akan 

tenaga kerja terampil. Pada masa kolonial, berbagai bentuk pelatihan 
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